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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada waktu sekarang dalam perekonomian tumbuh dan berkembang 

berbagai macam lembaga keuangan. Salah satu diantara lembaga-lembaga 

keuangan tersebut yang nampaknya paling besar peranannya dalam perekonomian 

adalah lembaga keuangan bank. Bank merupakan lembaga perantara keuangan 

antara masyarakat yang kelebihan dana dengan masyarakat yang kekurangan dana 

(Kasmir, 2012:5). 

Di Indonesia ini banyak kita jumpai Bank, baik Bank milik negara, swasta, 

pemerintah, atau yang lainnya. Salah satu unsur yang sangat diperhatikan oleh 

Bank adalah kinerja Bank tersebut.(Sri Pujiyanti dan Susi Suhendra, 2008). 

Kinerja merupakan hal yang penting yang harus dicapai oleh setiap perusahaan 

dimanapun, karena kinerja merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan 

dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya. Kinerja suatu Bank akan 

meningkat apabila Bank tersebut dalam kondisi sehat. Kesehatan merupakan hal 

yang sangat penting dalam berbagai bidang kehidupan, baik bagi manusia maupun 

perusahaan. Perbankan juga harus selalu menilai kesehatannya agar tetap prima 

dalam melayani para nasabahnya. Bank yang tidak sehat bukan hanya 

membahayakan dirinya sendiri, akan tetapi juga pihak lain yang mempercayakan 

dananya di Bank. 
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Menyadari arti pentingnya kesehatan suatu Bank bagi pembentukan 

kepercayaan dalam dunia perbankan serta untuk melaksanakan prinsip kehati-

hatian dalam dunia perbankan, maka Bank Indonesia merasa perlu untuk 

menerapkan aturan tentang kesehatan Bank. Aturan tentang kesehatan Bank yang 

diterapkan oleh Bank Indonesia mencakup berbagai aspek dalam kegiatan Bank, 

mulai dari penghimpun dana sampai dengan penggunaan dan penyaluran dana. 

(Candri dan Jullie, 2015:864). Banyak para pemegang rekening giro, deposito, 

atau tabungan ingin mengetahui tingkat kesehatan suatu Bank dimana ia 

menanamkan dananya. Untuk menilai tingkat kesehatan Bank dapat dinilai dari 

beberapa indikator.Salah satu indikator utama yang dijadikan dasar penilaian 

adalah laporan keuangan Bank yang bersangkutan. 

Berdasarkan laporan keuangan akan dapat dihitung sejumlah rasio 

keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan Bank. Hasil 

analisis laporan keuangan akan membantu mengintepretasikan berbagai hubungan 

serta kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai 

potensi  keberhasilan perusahaan dimasa mendatang. Untuk menilai kinerja 

perusahaan perbankan umumnya digunakan aspek penilaian, yaitu: Capital, 

Assets, Management, Earnings, dan Liquidity yang biasa disebut CAMEL. 

Aspek-aspek tersebut menggunakan rasio keuangan. Hal ini menunjukan bahwa 

rasio keuangan dapat digunakan untuk menilai tingkat kesehatan Bank  

(Pujiyanti,2009). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik mengadakan 

penelitian yang berjudul “Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan 
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Menggunakan Metode CAMEL Pada Bank Muamalat Indonesia Periode 

2010-2015”. Alasan penulis memilih Bank Muamalat Indonesia sebagai objek 

penelitian adalah karena Bank Muamalat merupakan bank syariah yang pertama 

kali berdiri di Indonesia. Pada awal berdirinya Bank Muamalat, banyak 

masyarakat yang mempercayakan dananya untuk diinvestasikan pada bank 

tersebut, karena hanya Bank Muamalat satu-satunya Bank Syariah yang ada pada 

saat itu. Masyarakat tidak mempunyai pilihan bank syariah lain untuk 

menginvestasikan dananya. Namun pada saat sekarang ini Bank syariah sudah 

banyak bermunculan. Bank Muamalat memiliki banyak pesaing saat ini. Dengan 

melakukan penelitian ini, penulis ingin mengetahui apakah dengan kondisi 

persaingan seperti saat sekarang ini Bank Muamalat masih tetap prima dalam 

melayani nasabahnya dan dapat menjaga serta memelihara kepercayaan 

masyarakat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Tingkat Kesehatan Bank 

dengan Menggunakan Metode CAMEL pada  Bank Muamalat Indonesia Periode 

2010-20014? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesehatan Bank yang 

terdaftar di BEI dengan menggunakan rasio CAMEL yang meliputi aspek 

permodalan, aktiva produktif, manajemen, rentabilitas dan likuiditas. 
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2. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan dapat memberikan 

manfaat: 

1. Bagi Penulis 

Sebagai bahan kajian ilmiah dari teori-teori yang pernah didapat dan 

mengaplikasikan secara empiris di dunia nyata dengan harapan dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak lain yang ingin mengetahui secara lebih 

mendalam tentang tingkat kesehatan  suatu Bank. 

2. Bagi Akademis 

Dapat digunakan sebagai sumber informasi dan sebagai bahan 

sumbangan pemikiran tentang peran dan fungsi manajemen keuangan, 

khususnya dalam salah satu fungsi yaitu mengetahui kesehatan Bank. 

3. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

manajemen Bank-bank tersebut dalam menentukan kebijakan yang akan 

diambil dalam kaitannya memelihara tingkat kesehatan Bank-bank 

tersebut agar tetap sehat. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan 

disusun dengan materi sebagai berikut : 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKAN 

Dalam bab ini berisi tentang landasan teori yang terdiri dari teori: 

Pengertian Lembaga Keuangan, sejarah perkembangan perbankan, 

pengertian Bank dan jenis-jenisnya, kesehatan Bank, metode 

Camel. 

BAB III METODOLOGI  PENELITIAN 

Dalam bab ini menguraikan tentang tempat penelitian, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data, dan definisi operasional 

variabel serta metode analisis data. 

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum dari Bank Muamalat 

Indonesia mengenai: Sejarah Bank Muamalat, Visi dan Misi, 

Produk dan Jasa pada Bank Muamalat. 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang objek penelitian, analisis data, pembahasan terhadap 

hasil penelitian. 

BAB VI PENUTUP 

 Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi ini. Di 

dalam bab ini disampaikan beberapa kesimpulan dan saran yang 
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relevan untuk penelitian yang selanjutnya dengan temuan atau hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 


